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BAB Il

PERMASALAHAN PERUSAHAAN

3.1 Analisis Permasalahan Yang Dihadapi Perusahaan.
3.1.1 Temuan Masalah.

Dalam dunia akuntansi pasti tak asing dengan istilah pencatatan
keuangan. Pencatatan keuangan ini merupakan bagian dari siklus
akuntansi dan salah satu alat bantu dalam penggolongan transaksi.
Fungsi pencatatan keuangan sendiri adalah sebagai alat transaksi baik
kas dan non kas. Pencatatan keuangan juga digunakan sebagai
penyimpan transaksi historis yang dibukukan secara periodik dan
berurutan. Pencatatan keuangan juga sebagai suatu laporan yang
memberikan ikhtisar mengenai keadaan finalsial suatu perusahaan,
dimana neraca mencerminkan nilai aktiva, hutang, dan modal pada saat
tertentu.

Munawir Sjadzali (2010:5), pengertian laporan keuangan adalah proses
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan
data keuangan. Salah satu laporan keuangan adalah laporan laba / rugi
yang mencerminkan hasil-hasil yang telah dicapai selama satu periode
tertentu. Untuk memperoleh informasi keuangan, maka perusahaan
membutuhkan analisa pencatatan laporan keuangan, agar dapat
memberikan gambaran dan pemahaman yang lebih baik terhadap
tingkat profitabilitas (keuntungan), tingkat resiko atau kesehatan
keuangan dari suatu perusahaan, serta mengetahui hasil-hasil yang telah
dicapai oleh suatu perusahaan. Dalam melakukan analisa terhadap
pencatatan laporan keuangan, seorang analisis harus mengetahui
beberapa hal, yaitu : (1) tujuan dari melakukan analisa secara tepat, (2)
memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang mendasari
penyusunan laporan keuangan, (3) memahami kondisi perekonomian
dan kondisi bisnis yang lain yang berkaitan dengan perusahaan dan

yang mempengaruhi perusahaan secara keseluruhan.
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Pencatatan laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses
akuntansi yang memberikan gambaran tentang keadaan posisi
keuangan, hasil usaha, serta perubahan dalam posisi keuangan suatu
perusahaan. Laporan keuangan juga merupakan kesimpulan dari
penentuan transaksi yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Laporan
keuangan adalah media yang paling penting untuk menilai kondisi
ekonomi dan prestasi manajemen. Pencatatan laporan keuangan yang
lazim diterbitkan secara periodik bisa tahunan, semesteran, triwulanan,
bulanan, bahkan harian berdasarkan Standar Akuntansi Indonesia untuk
memenuhi pihak-pihak yang berkepentingan dalam proses pengambilan
keputusan.

Setiap usaha yang bergerak di bidang jasa, perdagangan dan manufaktur
membutuhkan pencatatan laporan keuangan dan manajemen yang baik,
agar perusahaan dapat berjalan dengan baik serta dapat mencapai tujuan
yang diinginkan perusahaan, yaitu mendapatkan profit yang maksimal.
Perusahaan jasa juga membutuhkan ilmu akuntansi yaitu dalam
mempelajari tentang kegiatan pencatatan, penganalisaan, penyajian
serta mengintepretasikan data keuangan dan ekonomi yang akhirnya
menghasilkan informasi tentang kondisi keuangan dan hasil operasi
perusahaan.

Analisis laporan keuangan dalam bukti kas masuk dan kas keluar
PT.WAHANA PERSADA LAMPUNG khususnya pada devisi
sparepart yang nantinya akan di gunakan oleh pihak yang
berkepentingan untuk menyelenggarakan pelaksanaan pekerjaan sesuai
dengan biaya yang ditetapkan berdasarkan gambar rencana, peraturan,
dan syarat-syarat yang ditetapkan serta untuk menghitung total arus kas
dan profitabilitas perusahaan tiap tahunnya, oleh karena itu sangat
dibutuhkan untuk pencatatan laporan keuangan.

Mengingat begitu pentingnya analisis pencatatan laporan keuangan
sebagai informasi dan bukti transaksi perusahaan, juga sebagai
gambaran dan pemahaman yang lebih baik terhadap tingkat

profitabilitas (keuntungan), tingkat resiko atau kesehatan keuangan dari
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suatu perusahaan, serta mengetahui hasil-hasil yang telah dicapai oleh
suatu perusahaan, maka penulis tertarik untuk membahas permasalahan
yang berhubungan dengan analisi laporan keuangan sebagai bahan
laporan kerja praktek dengan judul “ANALISIS PENJUALAN
SPAREPART NISSAN-DATSUN PT.WAHANA PERSADA
LAMPUNG”

3.1.2 Perumusan Masalah.

Berdasarkan temuan masalah di atas maka pokok masalah yang di dapat

dan sesuai dengan program kerja penulis adalah :

a. Pencatatan bukti transaksi kas masuk dan keluar dalam bentuk
penjualan dan pembelian sparepart sebagai ukuran pendapatan dan
sebagai bahan evaluasi pada periode berikutnya.

b. Mengelompokkan sparepart dalam kategori very fast moving,
medium dan slow dalam proses penjualan dan pengorderan, sehingga
menghindari ketidak tersediaan stok sparepart yang di butuhkan

dalam kategori di atas.

Melihat pokok permasalahan di atas maka di harapkan program kerja
ini dapat membantu bagian sparepart untuk meningkatkan pendapatan
serta dapat mengelompokan kategori-kategori sparepart dalam proses

kebutuhannya.

3.1.3 Kerangka Pemecahan Masalah.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis membuat uraian

perencanaan dan memberikan sebuah solusi yang di muat pada program

kerja yang akan di laksanakan sebagai berikut :

a. Mekanisme pembelian dan penjualan sparepart dealer resmi Nissan-
Datsun telah di atur dalam peraturan perusahaan Nissan Motor
Indonesia. Namun dalam proses manajemen part yang tidak sesuai
mengakibatkan penurunan pendapatan dari hasil penjualan

sparepart, masalah yang harus di hadapi karena tidak sesuai dengan
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peraturan perusahaan akibatnya dapat mengurangi pendapatan dari
hasil penjualan. Masalah tersebut adalah potongan harga yang di
berikan oleh pihak Nissan Motor Indonesia lebih kecil jika
menggunakan sistim urgent ( proses cepat) hal ini tentunya akan
mengurangi laba pendapatan penjualan, namun sebaliknya jika
menggunakan sistim pemesanan regular maka pemotongan harga
yang di berikan lebih besar sehingga dapat meningkatkan
pendapatan dari hasil penjualan sparepart Nissan-Datsun.

Analisis yang akan penulis teliti adalah untuk meningkatkan
pendapatan dari hasil penjualan sparepart Nissan-Datsun dengan
cara mengurangi jumlah pemesanan dengan sistim urgensi dan
mengalihkan dengan sistim pemesanan regular sehingga laba yang

di dapatkan akan semakin maksimal.

. Pemetaan sparepart yang akan semakin memudahkan dalam
manganalisa dan mengontrol pergerakan sparepart dalam hal ini
penulis menyebut part moving control (PMC). Diharapkan dengan
sistim pengelompokan ini akan semakin memudahkan dalam proses
penjualan dan pengorderan sehinga tidak akan mengalami outstock
(part kosong), pengelompokan ini dalam tiga kategori yaitu :

Very vast moving adalah pergerakan sparepart yang sangat cepat
dalam proses penjualan.

Medium adalah pergerakan sparepart yang relatif stabil dalam
penjualan.

Slow adalah pergerakan sparepart yang lambat namun tetap ada

penjualan.
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3.2 Landasan Teori.
3.2.1 Pengertian Laporan Keuangan.
Laporan keuangan adalah ringkasan dari suatu proses pencatatan,
merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang
terjadi selama tahun buku yang bersangkutan ( Baridwan (2004:17).
Dengan adanya laporan keuangan, para pemimpin atau manajemen
dapat melihat lebih jelas kondisi keuangan perusahaan berdasarkan
data-data aktual mengenai kondisi perusahaan. Perusahaan yang baik
tentunya harus memiliki sistem pelaporan keuangan yang baik dan
tertata. Tanpa adanya laporan keuangan, perusahaan akan kesulitan
menganalisis apa yang terjadi dalam perusahaan dan bagaimana kondisi

dan posisi perusahaan.

3.2.2 Macam-Macam Bukti Pencatatan.
1. Bukti Transaksi Intern.
Bukti transaksi intern adalah bukti transaksi yang khusus di buat
oleh intern dan dibuat untuk intern perusahaan. Yang termasuk
bukti intern sebagai berikut.
a. Bukti Kas Keluar.
Bukti kas keluar adalah tanda bukti bahwa perusahaan telah
mengeluarkan uang tunai, seperti pembelian dengan tunai atau
pembayaran gaji, pembayaran utang atau pengeluaran-
pengeluaran yang lainnya.
b. Bukti Kas Masuk.
Bukti kas masuk adalah tanda bukti bahwa perusahaan telah
menerima uang secara cash atau secara tunai.
2. Bukti Transaksi Ekstern.
Bukti ekstern adalah bukti pencatatan transaksi yang berhubungan
dengan pihak di luar perusahaan. Misalnya, bukti pengeluaran kas,

faktur pembelian / penjualan dan pembayaran upah.
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3.2.3 Pengertian Kas.
Menurut PSAK No.2 (2002:5) arus kas adalah arus masuk dan arus
keluar kas atau setara kas. Laporan arus kas merupakan revisi dari mana
uang kas diperoleh  perusahaan dan bagaimana  mereka
membelanjakannya. Laporan arus kas merupakan ringkasan dari
penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan selama periode tertentu

(biasanya satu tahun buku).

3.2.4 Laporan Arus Kas.

Laporan arus kas mengandung dua macam arus kas yaitu :

a. Cash Inflow ( Arus Kas Masuk )
Cash inflow adalah arus kas yang terjadi dari kegiatan transaksi
yang melahirkan keuntungan kas. Arus kas masuk terdiri dari:
1. Hasil penjualan produk/jasa.
2. Penagihan piutang dari pihak penjualan kredit.
3. Penjualan aktiva tetap yang ada.
4. Pinjaman/hutang dari pihak lain.
5. Pendapatan sewa/pendapatan lain.

b. Cash Out Flow ( Arus Kas Keluar )
Cash out flow adalah arus kas yang terjadi dari kegiatan transaksi
yang mengakibatkan beban pengeluaran kas. Arus kas keluar terdiri
dari:
1. Pengeluaran biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya
pabrik.
2. Pembayaran sewa, pajak, deviden, bunga, dan pengeluaran lain.
3. Pembelian aktiva tetap.
4. Pembayaran hutang-hutang perusahaan.

5. Pembayaran kembali investasi dari pemilik perusahaan.
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3.3 Rencana Program Yang Akan Di Lakukan.

Pelaksanaan program kerja praktek yang di tentukan pada periode 20 Agustus
sampai 20 September yang nantinya mahasiswa di tuntut untuk dapat
membuat laporan dari hasil analisis yang telah di lakukan, harapannya dari
hasil analisis tersebut dapat membantu perusahaan yang bersangkutan.

Data penjualan sparepart PT.WAHANA PERSADA LAMPUNG yang akan
di jadikan sebagai bahan analisis yaitu pada periode bulan agustus, karena
data yang telah tersedia adalah laporan bulan agustus sehingga penulis
menjadikan laporan bulan agustus sebagai data analisis yang akan menjadi
evaluasi di bulan September. Program kerja yang penulis pilih dalam
pelaksanaan kerja praktek lapangan adalah perhitungan arus kas masuk dan
keluar pada bagian sparepart, data penggolongan jenis spare part dari part
yang paling cepat terjual sampai pergerakan yang lamban. Sehingga harapan
penulis nantinya program kerja ini akan memberikan pengaruh terhadap
laporan keuangan perusahaan bagian sparepart untuk dapat meningkatkan
pendapatan dari hasil penjualan sparepart Nissan-Datsun. Dalam hal ini

penulis melampirkan data penjualan dan penerimaan sparepart yaitu :

TABEL 3.3.1 DATA PENERIMAAN

QTY | UNITPRICE PRICE DISC. SUB TOTAL TOTAL

%

2.520 | Rp. 89.733.500 Rp.438.982.000 | 4.837 | Rp.103.586.365 | Rp. 335.395.635

Sumber : data price order sparepart Nissan datsun “telah di olah™

Dari data di atas dapat di ketahui jumlah pemesanan pada bulan agustus
adalah sebesar 2.520 item, Unite Price sebesar Rp. 89.733.500, Price
Rp.438.982.000, Disc. % 4.837, Sub Total Rp. 103.586.365, dan Total Rp.
335.395.635.
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TABEL 3.3.2 TOTAL PENJUALAN

Mounth Agustus
Cl | Total net sales | Rp.590.578.415
C2 | HPP (Net) Rp. 434.872.688

C3 | Sales HPP 123 | Rp. 309.981.338
C4 | PROFIT (Net) | Rp. 155.705.727
Y%oprofit target 25,0%
C5 | %profit actual 26,4%

Sumber : data penjualan sparepart Nissan datsun “telah di olah”

Dari data di atas menunjukan bahwa keuntungan perusahaan dari hasil
penjualan sparepart Nissan-Datsun mendapatkan keuntungan melebihi target
yang di tentukan, namun hal ini masih belum maksimal karena hasil data
diskon yang di berikan dari Nissan Motor Indonesia masih belum maksimal
sehingga dengan hal demikian profit perusahaan dari hasil penjualan

sparepart masih bisa di tingkatkan.



TABEL 3.3.3 DAFTAR SPAREPRT BERDASARKAN URUTAN PMC

DATE

SUP

z
@)

ITEM NAME

<
@]

"1D" ROD ASSY CONN STAB

"1D" BUSH STABILIZER

BUFFER ASSY-RR

03/08/2019

Regular Order Type

"1D" PUMP COMPL-FUEL

BUFFER ASSY-RR

05/08/2019

Regular Order Type

AIR BAG INFLATOR

06/08/2019

Regular Order Type

"1D" INSULATOR ENG MTG FRT

"1D" BELT FAN

"1D" INSULATOR ENG MTG FRT GL 1.5

"1D" PAD KIT-DISC BRAKE

PULLEY ASSY ALT

"1D" GASKET R/ARM COVER

AIR BAG INFLATOR

"1D" GASKET WATER PUMP

OO|INO|A[R|WINFRPIFRPINRFPIOIWN

SWITCH REV LAMP

=
o

SEAL OIL DIFF SIDE

=
=

"1D" STRUT KIT FRT SUSP LHT3

=
N

"1D" BRACKET-FRONT BUMPER
SIDE,RH

NWWWWNNEFEIFPRIRPRPINININ W W W w w

=
w

HOSE ASSY-FLEX,LOW

w

Emergency Order

Type

[EnY
(o)

EVAPORATOR ASSY FRT

N

=
~

DOOR MIRROR ASSY-LH

=Y
(o]

CUP KIT RR W/CYL AKEBONO

[EnY
©

"1D" GLASS-MIRROR,RH

06/08/2019

Regular Order Type

"1D" MOTOR OIL ECO 0530 SN

MOTOR OIL 20W-50SL

NISSAN MO SN 10W30 /24

NISSAN DIESEL SEMI-SYN 10W30

06/08/2019

Regular Order Type

"1D" CLIP

"1D" BELT FAN & PWR STRG

"1D" BATTERY KEY CR2025

"1D" DISC ASSY CLUTCH

BMPR-BOUND,FR SUSP

"1D" LINK ASSY TRANSV LH

"1D" CYLINDER ASSY CL/OPR

BEARING BALL FR

N|w|lo|lo|o|slw[NdkR Ao N e

"1D" NISSAN MO SN 0W20 FULL SYN
124

Rl RRRPRRRPRRIR R RRP RPN ®

"1D" MOTOR OIL ECO 0530 SN

NISSAN MO SN 10W30 /24

NISSAN DIESEL SEMI-SYN 10W30

"1D" CLIP

"1D" FILTER AIR ELEMENT

Emergency Order

Type

a|hlwO|bd|w

"1D" COIL ASSY-IGNITION

e L e

»

BEARING-INNER,REAR AXLE

[




"1D" BRAKE FLUID 0.5 liter
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14/08/2019

Regular Order Type

ENGINE CONDITIONER

FILTER AIR ELEMENT

FILTER KIT AC

WIPER BLADE KIT

"1D" FILTER AIR ELEMENT

"1D" BELT FAN & ALT

AIR BAG INFLATOR

"1D" BELT-FAN & ALTERNATOR

OQIONO|ITRWIN|IFIN

FILTER KIT AC

=
o

"1D" THERMOSTAT ASSY

=
=

"1D" CARTRIDGE ASSY-FUEL FILTER

[EnN
N

HARNESS KIT SUB

(=Y
w

PAD KIT FRT DISC BRAKE

'—\
S

COVER FILTER AC

Emergency Order
Type

=
(6}

"1D" COVER ASSY CLUTCH

RIR R RRPRRRRR R R R R R R R

16

"1D" LINK ASSY TRANSV RH

17

"1D" LINK ASSY TRANSV LH

18

"1D" FILTER KIT-AC

19

BEARING-INNER,REAR AXLE

20

"1D" DISC ASSY CLUTCH

21

SEAL-OIL,DIF

22

"1D" CAP-WINDSHIELD WASHER TANK

23

STRUT ASSY-FR SUSP,RH "0D"

24

"1D" STRUT ASSY-FR SUSP,LH

25

"1D" FILTER FUEL CARTR

14/08/2019

Regular Order Type

BUSH COMPR ROD FR

AIR BAG INFLATOR

Emergency Order
Type

WIN| -

EVAPORATOR ASSY FRT

NN R RIRP|RIN R R R Rk~

"1D" STRUT KIT FRT SUSP LH

"1D" STRUT KIT FRT SUSP RH

BELT FAN & PWR STRG

"1D" SHROUD ASSY FAN

"1D" BELT FAN

OO|NO|01

RADIATOR ASSY

10

"1D" HEATED OXYGEN SENSOR

11

SENSOR ASSY

12

SEAL OIL

13

SEAL O RING

14

HARNESS KIT SUB

15

"1D" PAD KIT FRT DISC BRAKE

Emergency Order
Type

16

"1D" SHOE SET-REAR BRAKE/ REAR

WININ|WWWWWWFRINNN

17

"1D" SEAL-OIL,CRANKSHAFT FR

18

"1D" FILTER FUEL CARTR *

19

"1D" RADIATOR ASSY

20

FASCIA-FR BUMPER

MUDGUARD FR RH

HARNESS KIT SUB

NIWININ|W|W




AIR BAG INFLATOR
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16/08/2019

Regular Order Type

SWITCH REV LAMP

"1D" BUSH STABILIZER

"1D" ROD ASSY CONN STAB

AIR BAG INFLATOR

20/08/2019

Emergency Order
Type

RIN|A_ WO

"1D" VALVE A/WATER CTR

WIN[W W W~

20/08/2019

Regular Order Type

"1D" OIL FILTER ASSY

"1D" AIR CLEANER ELEMENT

"1D" COIL ASSY IGNITION

HEATED OXYGEN SENSOR

CRANKSHAFT POSITION

"1D" DISC ASSY CLUTCH

"1D" BUSH STABILIZER

O OO0~ WIN|F

"1D" ROD ASSY CONN STAB

=Y
o

Oil Filter

=
=

CLUTCH KIT KEY VALUE L10N

=
w

"1D" BRAKE FLUID 0.5 liter

"1D" SEAT SPRING RR LOW

26/08/2019

Regular Order Type

CABLE COMPL-FUEL OPNR

"1D" PUMP COMPL-FUEL

27/08/2019

Regular Order Type

SEAT RUB-RR SPR,UPR

BUSH COMPR ROD FR

BALL JOINT ASSY FR SUSP LWR

AIR BAG INFLATOR

TIRE TBLS **

"1D" INSULATOR ENG MTG FRT

"1D" DISC ASSY CLUTCH

"1D" COVER ASSY CLUTCH

O O|INO|ORAR|WIN|FP,(O|FR,[O®

"1D" SHOCK ABSORBER KIT

=Y
o

"1D" GASKET WATER PUMP

=
=

"1D" LAMP ASSY RR COMB LH

=
N

"1D" THERMOSTAT ASSY

=
w

"1D" PROTECTOR IGN COIL

H
o

"1D" FILTER KIT-AC

[EnY
(63}

SEAL OIL

Emergency Order
Type

=
(o))

COMPRESSOR

wlwlw N wkR|lwNdww NN R RN e e w| R R R R R R R R R k|~

17

BODY COMBINATION

18

BODY COMBINATION 1.5

19

ACTUATOR ASSY FR DOOR RH

21

"1D" STRUT ASSY-FRONT
SUSPENSION

WIWIN|N

22

FASCIA-FR BUMPER

27/08/2019

Regular Order Type

"1D" INSULATOR ENG MTG FRT GL 1.5

BEARING STRUT MTG

"1D" BUFFER ASSY-RR

"1D" BELT-FAN

PAD KIT FRT DISC BRAKE

"1D" BEARING FR WHL

N[OOI RWN -

HARNESS KIT SUB

RIRRRR| RPN




28

8 | INSULATOR STRUT MTG RH 1
9 | "1D" COIL ASSY IGNITION 1
10 | FILTERKIT AC 1
11 | FILTER AIR ELEMENT 1
12 | PAD KIT FRT DISC BRAKE 1
13 | FILTER KIT AC 1
14 | "1D" ROD ASSY CONN STAB 1
15 | INSUL FR SUSP MEMBER, RR (1 Pcs) 1
16 | "1D" BELT FAN & ALT 1
17 | "1D" BELT FAN & PWR STRG 1
18 | "1D" FILTER AIR ELEMENT 1
19 | "1D" CLIP 1
20 | Oil Filter 1
21 | "1D" FILTER OIL CARTR T3, LA,S3,T31 1
23 | CLUTCH KIT KEY VALUE L10N 1
24 | "1D" LINK COMPL-TRANSVERSE,RH 1
25 | "1D" LINK COMPL-TRANSVERSE,LH 1
26 | "1D" SHOCK ABSORBER KIT-REAR 1
27/08/2019 | Regular Order Type 1 | HARNESS KIT SUB 1
2 | PAD KIT FRT DISC BRAKE 1
3 | INSULATOR STRUT MTG RH 1
4 | STRUT ASSY-FR SUSP,RH "0D" 1
5| "1D" STRUT ASSY-FR SUSP,LH 1
6 | "1D" SEAL OIL CR/SHAFT RR 1
7 | "1D" FILTER KIT-AC 1
8 | BEARING STRUT MTG 1
9 | "1D" LINK COMPL-TRANSVERSE,RH 1
10 | FILTER KIT AC 1
11 | PAD KIT FRT DISC BRAKE 1
12 | CLUTCH KIT KEY VALUE L10ON 1
13 | "1D" DISC ASSY CLUTCH 1
14 | "1D" COVER ASSY CLUTCH 1
Emergency Order 16 | "1D" INSULATOR ENG MTG FRTGL 15 |1
Type
17 | "1D" PAD KIT FRT DISC BRK
27/08/2019 | Regular Order Type NISSAN DIESEL SEMI-SYN 10W30
"1D" MOTOR OIL ECO 0530 SN
MOTOR OIL 20W-50SL
CVT FLUID NS-3V PERLITER /24
"1D" NISSAN MATIC FLUID D
BEARING BALL FR
"1D" PULLEY ASSY ALT
29/08/2019 | Regular Order Type INSUL FR SUSP MEMBER, RR (1 Pcs)

COVER FILTER AC

AIR BAG INFLATOR

"1D" COVER ASSY CLUTCH

DISC ASSY CLUTCH

"1D" COIL ASSY-IGNITION

COVER ASSY-CLUTCH

OINOO|BR(WINFRIOOOAR|IWIN|F-

INSULATOR-STRUT LH

RlIR R RRPRIN R R W R[R R R PR
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9 | "1D" FILTER AIR CABIN 1

10 | "1D" DISC ASSY CLUTCH 1

11 | "1D" COVER ASSY CLUTCH 1

12 | EVAPORATOR ASSY FRT 2

13 | "1D" SHOCK ABSORBER KIT 2

14 | "1D" DISC ASSY CLUTCH 1

Emergency Order 15 | "1D" RADIATOR ASSY 2
Type

2 | "1D" COIL ASSY-IGNITION 1

4 | "1D" CYLINDER ASSY CL/OPR 1

5 | BUSH COMPR ROD FR 1

6 | "1D" ROD ASSY CONN STAB 3

7 | "1D" SHOCKABSORBER KIT 1

10 | "1D" CARTRIDGE ASSY-FUEL FILTER 1

11 | "1D" AIR CLEANER ELEMENT 1

Emergency Order 12 | CRANKSHAFT POSITION 1
Type

13 | BMPR-BOUND,FR SUSP 1

Sumber : data sparepart Nissan datsun “telah di olah”.
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Program kerja yang pertama adalah perhitungan penjualan sparepart di bulan
agustus yang menunjukan laba yang di perolen melebihi target yang di
tetapkan, namun laba tersebut belum maksimal sehingga masih ada
kemungkinan untuk meningkatkan laba dari penjualan sparepart Nissan-
Datsun. Meski laba yang di dapatkan relative fluktuatif pada setiap bulannya
melihat data dari sumber laporan penjualan sparepart, hal tersebut tentunya
banyak faktor yang mempengaruhi. Dalam hal ini penulis akan mencoba
memberikan salah satu masukan pada bagian sparepart Nissan-Datsun
PT.WAHANA PERSADA LAMPUNG dalam hal peningkatan profitabilitas
dari hasil penjualan sparepart, setelah melakukan analisis selama satu bulan
masa kerja praktek penulis banyak belajar dari alur masuk dan keluar kas
sparepart Nissan-Datsun sehingga penulis melihat beberapa masalah yang di
hadapi bagian sparepart, salah satunya adalah tentang metode pemesanan
sparepart pada PMC 1.2. dan 3 yang masih sering menggunakan sistim
Emergency Order Type, hal ini selain mengakibatkan penurunan pandapatan

perusahaan juga mengakibatkan pihak Nissan Motor Indonesia merugi.



